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ABSTRAK

Hasil evaluasi Programme for International Student Assessment (PISA) dan penelitian
terhadap hasil belajar sains siswa tingkat dasar di beberapa daerah Indonesia masih
memprihatinkan. Banyak diantaranya memiliki miskonsepsi dan kamampuan sains
terbatas pada tarap mengetahui dan memahami. Keterampilan proses sains
merupakan komponen utama penunjang hasil belajar sains. Mahasiswa Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) sebagai calon guru SD perlu memiliki profil
keterampilan proses sains yang memadai agar dapat membantu mereka menguasai
sains dengan baik dan kelak dapat memfasilitasi siswanya mempelajari sains dengan
baik pula. Permasalahannya, dengan model pembelajaran selama ini, bagaimanakah
profil keterampilan tersebut dan apakah ada hubungannya dengan hasil belajar sains.
Tujuan penelitian ini adalah memaparkan profil keterampilan proses sains dan
hubungannya dengan hasil belajar sains mahasiswa PGSD. Populasi penelitian
adalah mahasiswa PGSD FKIP Unram yang memprogramkan mata kuliah konsep
dasar sains pada semester gasal 2015/2016. Sampel penelitian adalah 65 mahasiswa
yang terdistribusi dalam dua kelas. Penelitian dilakukan dengan memberikan tes
keterampilan proses sains dan mengumpulkan data nilai hasil belajar mata kuliah
tersebut di akhir semester. Profil keterampilan proses sains diinterpretasikan dengan
kategori sangat jelek, jelek, cukup, baik, atau sangat baik. Hubungan antara nilai
keterampilan proses sains dan hasil belajar sains dianalisis dengan korelasi Pearson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil keterampilan proses dasar mahasiswa
diinterpretasikan dalam kategori baik, namun keterampilan proses terintegrasinya
dalam kategori cukup dan secara keseluruhan berkategori baik. Nilai keterampilan
proses sains berkorelasi positif yang signifikan dengan hasil belajar sains mahasiswa.

Kata kunci: keterampilan proses sains, hasil belajar sains, pendidikan guru sekolah
dasar.

LATAR BELAKANG

Peningkatan hasil belajar IPA (sains) siswa SD mendesak dilakukan saat
ini. Hal tersebut didasarkan oleh beberapa indikator, misalnya hasil penelitian
tentang hasil belajar sains di beberapa daerah di Indonesia seperti di Buleleng, Bali
dan Banda Aceh menunjukkan hampir 50% siswa SD memiliki pemahaman konsep
sains dalam kategori belum baik (Pudjawan. & Margunayasa, 2015; Tursinawi,
2016). Hasil evaluasi PISA tahun 2009, 2012, dan 2015 menunjukkan literasi sains
siswa Indonesia umumnya pada tarap mengetahui dan memahami (level rendah)
dan memiliki nilai di bawah nilai rata-rata dari negara yang dievaluasi
(Kemendikbud, 2013; OECD, 2016). Cakupan evaluasi literasi sains tersebut
menyangkut tiga dimensi, yaitu konten, konteks dan proses sains (Isnaniah, 2011).
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Walaupun evaluasi PISA tidak dilakukan pada siswa SD melainkan siswa usia 15
tahun, namun hasil evaluasi tersebut dapat merupakan dampak dari hasil belajar
sains pada jenjang pendidikan yang lebih rendah dalam hal ini jenjang SD. Hasil
evaluasi PISA tersebut menyiratkan kekhawatiran akan kemampuan sains dan daya
saing bangsa Indonesia di masa mendatang, sehingga perlu segera diperbaiki
melalui proses pembelajaran yang efektif (Driana, 2016).

Peningkatan hasil belajar sains siswa tidak hanya dilakukan dengan
mengajarkan konsep atau teori-teori tentang sains seperti yang banyak dilakukana
selama ini, tetapi juga mengajarkan keterampilan proses sains. Hal ini karena sains
pada hakikatnya dibangun oleh keterampilan proses sains dan produk sains yang
meliputi fakta, konsep, hukum, dan teori tentang sains (Mariana & Praginda, 2009).
Literasi sains yang dievaluasi oleh PISA juga mengenai kemampuan siswa
menggunakan konsep dan proses sains dalam pemecahan permasalahan sehari-hari
(Ristanto, 2012). Keeratan hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil
belajar sains dikemukakan oleh Feyzioglu (2009) bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan antara tingkat penguasaan keterampilan proses sains dan
kemampuan sains siswa. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar sains siswa
dilakukan dengan mengembangkan konsep dan keterampilan proses sains
sekaligus.

Keterampilan proses sains diartikan sebagai keterampilan kognitif dan
psikomotor yang diperlukan untuk pemecahan masalah, identifikasi masalah,
pengumpulan data, interpretasi dan presentasi data dalam rangka mengkonstruksi
suatu pengetahuan baru (Akinbobola & Afolabi, 2010; Ongowo & Idoshi, 2013).
Keterampilan proses sains merupakan kunci pengembangan literasi sains yang
sangat penting untuk menghadapi permasalahan-permasalahan sains dan teknologi.
(Holbrook & Rannikmae, 2009; Feyzioglu et al., 2012; Rahayu, 2016).
Keterampilan proses sains memfasilitasi siswa untuk bekerja sambil belajar
sehingga hal tersebut dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
(Ozturk et al., 2010). Mengaitkan pembelajaran sains dengan permasalahan sehari-
hari dianggap strategi yang efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Skemp, 1998).

Guru mempunyai peranan penting membantu meningkatkan hasil belajar
sains baik pemahaman konsep maupun keterampilan proses sains siswa, sehingga
agar peranan tersebut maksimal maka guru harus memiliki kemampuan sains yang
memadai. Sayangnya beberapa penelitian yang mengukur kemampuan sains guru
SD menunjukkan hampir 50% guru memiliki miskonsepsi tentang sains dan
memiliki keterampilan proses yang rendah (Akbar, 2010; Pujayanto, 2011;
Laksana, 2016; Nahadi & Hamdu, 2016). Kemampuan sains guru tidak dapat
dilepaskan dari hasil belajar sains mereka di perguruan tinggi almamaternya (Akbar
& Rustaman, 2010). Dengan demikian, peningkatan hasil belajar sains mahasiswa
PGSD sebagai calon guru SD perlu dilakukan agar kelak mereka menjadi guru
dengan kemampuan sains yang baik. Berdasarkan bahwa keterampilan proses sains
merupakan komponen di dalam sains dan memiliki kontribusi terhadap hasil belajar
sains, maka usaha meningkatkan hasil belajar sains mahasiswa PGSD memerlukan
informasi rinci tentang profil keterampilan proses sains mereka. Informasi tersebut
merupakan dasar dosen menentukan strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar sains mahasiswa.
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TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah memaparkan profil keterampilan proses sains dan
menunjukkan hubungan antara tingkat penguasaan keterampilan proses sains dan
hasil belajar sains mahasiswa PGSD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
mahasiswa PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Mataram (Unram) yang memprogramkan matakuliah konsep dasar sains pada
semester gasal tahun akademik 2015/2016. Populasi penelitian terdiri 165
mahasiswa yang terdistribusi ke dalam dua kelas reguler pagi dan tiga kelas reguler
sore. Sampel penelitiannya adalah satu kelas reguler pagi yang terdiri 30 mahasiswa
dan satu kelas kelas regular sore yang terdiri 35 mahasiswa.

Data penelitian berupa nilai tes keterampilan proses sains dan nilai hasil
belajar mahasiswa pada perkuliahan konsep dasar sains. Tes keterampilan proses
sains yang digunakan adalah tes yang dikembangkan oleh Nur, et al., (2013), di
mana isi tes tersebut meliputi tes keterampilan proses dasar (14 item) dan tes
keterampilan proses terintegrasi (28 item). Hal-hal yang ditanyakan dalam tes
keterampilan proses dasar meliputi observasi, inferensi, klasifikasi, prediksi
kecenderungan data dalam grafik. Keterampilan proses terintegrasi merupakan
perpaduan dua atau lebih keterampilan proses dasar (Kemendikbud, 2011).
Pertanyaan tes keterampilan proses terintegrasi, meliputi perencanaan eksperimen
(variabel penelitian, hipotesis, alat dan bahan, prosedur kerja, definisi operasional),
dan analisis dan penyajian data dalam bentuk grafik dan tabel.

Tes keterampilan proses sains dilaksanakan pada akhir semester. Nilai hasil
belajar sains diperoleh dari nilai akhir matakuliah konsep dasar sains. Kedua nilai
tersebut kemudian dianalisis normalitasnya dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro Wilk. Pemeriksaan silabus, buku ajar, dan wawancara terhadap mahasiswa
dilakukan untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapkan pada perkuliahan
konsep dasar sains.

Profil keterampilan proses sains diinterpretasikan berdasarkan kreteria dari
Riduwan (2013) seperti disajikan pada Tabel 1. Persentase jumlah mahasiswa pada
setiap kreteria tersebut juga dihitung untuk memberikan gambaran yang lebih rinci
dari profil tersebut.

Tabel 1 Interpretasi Keterampilan Proses Sains

Nilai Interpretasi
0-20 Sangat jelek
21-40 Jelek
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat baik

Nilai hasil belajar konsep dasar sains mahasiswa dalam bentuk angka 1 sampai 100.
Hubungan antara nilai keterampilan proses sains dan hasil belajar sains dianalisis
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dengan uji korelasi Pearson. Analisis data tersebut dikerjakan pada Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Keterampilan Proses Sains

Pengamatan terhadap silabus, buku ajar dan wawancara terhadap wakil
mahasiswa menunjukkan pada umumnya dosen pengampu menerapkan metode
ceramah, diskusi dan praktikum konfirmasi selama perkuliahan konsep dasar sains.
Kombinasi metode tersebut telah diterapkan dalam kurun 5 tahun terakhir di FKIP
Unram dan seringkali disebut model pembelajaran tradisional (Anggraini, 2012).

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk menunjukkan
bahwa nilai p atau signifikansi dari nilai keterampilan proses sains dan nilai hasil
belajar sains adalah lebih besar dari 0,05, artinya kedua data tersebut berdistribusi
normal, seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Dengan demikian, prasyarat uji korelasi
Pearson terpenuhi (Smartstat, 2010; Forum Guru Indonesia, 2015).

Tabel 2 Ringkasan Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Hasil Belajar ,101 65 ,098 972 65 ,151
Ket Proses Sains ,092 65 ,200 ,985 65 ,601

Hasil tes seperti ditunjukkan pada Gambar 1 bahwa rerata nilai keterampilan
proses sains yang merupakan gabungan antara nilai keterampilan proses dasar dan
nilai keterampilan proses terintegrasi adalah sebesar 63 untuk kelas reguler pagi
dan 62 untuk kelas reguler sore, sehingga nilai kedua kelas tersebut dalam kategori
baik. Rerata nilai keterampilan proses dasar pada kelas reguler pagi dan sore
masing-masing sebesar 65 dan 71 artinya keduanya berkategori baik. Hasil tersebut
mengindikasikan nilai keterampilan proses dasar memberikan kontribusi signifikan
terhadap nilai keterampilan proses sains secara keseluruhan. Berdasarkan Tabel 3,
sekitar 66% mahasiswa memiliki keterampilan proses dasar dalam kategori baik,
23% berkategori cukup, 9% berkategori sangat baik, dan sisanya berkategori jelek.
Banyaknya mahasiswa berkategori baik pada keterampilan proses dasar dapat
disebabkan oleh karakteristik praktikum konfirmasi di PGSD selama ini lebih
menekankan pada keterampilan proses dasar seperti mengamati, mengukur,
menyimpulkan, dan mempresentasikan hasil percobaan.

Hasil yang berbeda terjadi pada keterampilan proses terintegrasi, di mana
kelas reguler pagi memiliki rerata nilai sebesar 60 dan 54 untuk kelas reguler sore.
Ini artinya kedua kelas memiliki nilai dalam kategori cukup. Berdasarkan Tabel 3,
sekitar 51% mahasiswa memiliki keterampilan proses terintegrasi berkategori
cukup, 32% berkategori baik, 11% berkategori jelek, dan sisanya berkategori sangat
baik dan sangat jelek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa umumnya mahasiswa
memiliki keterampilan proses terintegrasi yang belum baik. Hasil ini sesuai dengan
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temuan Subali (2009) bahwa siswa umumnya memiliki kesulitan pada keterampilan
proses terintegrasi. Pelaksanaan praktikum konfirmasi dapat merupakan faktor
penyebab rendahnya nilai keterampilan proses terintegrasi. Praktikum konfirmasi
dilaksanakan dengan memberikan mahasiswa petunjuk kerja yang lengkap mulai
dari tujuan percobaan, cara kerja, dan cara penyajian data sehingga menyebabkan
berkurangnya kesempatan mahasiswa melatih beberapa keterampilan terintegrasi,
seperti membuat rancangan percobaan, menentukan variabel penelitian, dan
mengolah dan menyajikan data dengan caranya sendiri.

80

60 63

Rata-rata Nilai
SN
o

20
0
Ket. Proses Ket. Proses Ket. Proses
Dasar Terintegrasi Sains

80 71
60
40
20
0

Ket. Proses  Ket. Proses  Ket. Proses
Dasar Terintegrasi Sains

Gambar 1 Keterampilan Proses Sains Kelas Reguler Pagi (kiri) dan Reguler Sore
(kanan)

Tabel 3. Profil Keterampilan Proses Sains
Nilai Kategori Kelas Pagi Kelas Sore Kelas Pagi + Sore
(%) (%) (%)
I I i I I i I I i
0-20 Sangat jelek 00 00 00 O 33 00 0O 15 0,0

21-40 Jelek 00 143 00 33 67 33 15 108 15
41-60 Cukup 25,7 543 371 200 46,7 333 231 508 354
61-80 Baik 60,0 314 600 733 333 600 66,2 323 600

81-100 Sangat baik 143 00 29 33 100 33 92 46 31

710 | PROSIDING 2017



Tersedia secara online
ISBN: 978-602-71836-6-7

Keterangan:

| = Keterampilan proses dasar

Il = Keterampilan proses terintegrasi

I11= Gabungan I dan Il (keterampilan proses sains)

Pengamatan yang lebih seksama terhadap keterampilan proses terintegrasi
mahasiswa menunjukkan bahwa baik kelas reguler pagi maupun reguler sore
memiliki kesulitan yang lebih besar pada aspek penyusunan perencanaan
eksperimen, seperti terlihat pada Gambar 2. Hasil ini menjadi logis karena
pelaksanaan praktikum konfirmasi selama ini tidak melatin mahasiswa membuat
rancangan percobaan sendiri, tetapi melakukan percobaan untuk membuktikan
teori. Hasil yang sama terjadi pada penelitian Anggraini (2012) bahwa lebih dari
50% mahasiswa calon guru biologi memiliki kategori tingkat dasar dan rendah pada
keterampilan membuat rancangan percobaan. Dengan demikian, hal ini menjadi
indikasi perlunya meningkatkan keterampilan mahasiswa PGSD membuat
rancangan percobaan, karena ketika mahasiswa PGSD menjadi guru kelak, mereka
akan dihadapkan pada tantangan bagaimana memfasilitasi pengembangan
keterampilan proses siswa melalui berbagai rancangan percobaan sains.

80

B o]
o o
9]
N

N
o

Rata-rata Nilai (%)

o

Perencanaan Pemrosesan Perencanaan Pemrosesan
Eksperimen |Data dan Grafik| Eksperimen |Data dan Grafik

Kelas Pagi Kelas Sore

Gambar 2 Nilai Keterampilan Proses Terintegrasi

Hubungan antara Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Sains

Rerata hasil belajar matakuliah konsep dasar sains pada kelas reguler pagi
sebesar 71 + 8, sementara pada kelas reguler sore sebesar 64 * 4. Rerata nilai hasil
belajar sains dari gabungan kedua kelas tersebut adalah 67 + 7.

Hubungan antara nilai keterampilan proses sains dan hasil belajar sains
mahasiswa menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan baik pada kelas
reguler pagi maupun kelas reguler sore (kelas pagi: r=0,549, p<0,01, kelas sore:
r=0,382, p<0,05). Hubungan positif yang signifikan juga terjadi pada nilai
gabungan kedua kelas tersebut (r=0,413, p<0,01) (Tabel 4), artinya mahasiswa yang
mempunyai keterampilan proses sains yang baik cenderung mempunyai hasil
belajar sains yang baik. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Feyzioglu (2009),
bahwa penguasaan keterampilan proses sains berkorelasi positif yang signifikan
dengan kemampuan sains siswa. Hasil penelitian ini memberikan petunjuk bahwa
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usaha meningkatkan hasil belajar sains mahasiswa tidak dapat dilakukan hanya
menyampaikan konsep-konsep sains tetapi juga dilakukan secara sinergi dengan
melatih keterampilan proses sains mahasiswa.

Tabel 4 Korelasi antara Keterampilan Proses dan Hasil Belajar

Sains
Korelasi Nilai Korelasi Pearson
Kelas Pagi Kelas Sore  Gabungan
Hasil Belajar dan KPS 0,549** 0,382* 0, 413**
Keterangan:

KPS = Keterampilan Proses Sains
** Korelasi adalah sifnifikan pada level signifikasi 0.01 (2-tailed).
*. Korelasi adalah signifikan pada level signifikasi 0.05 (2-tailed).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa profil keterampilan proses
sains mahasiswa calon guru SD FKIP Unram secara keseluruhan berkategori baik.
Terdapat 66% mahasiswa memiliki keterampilan proses dasar berkategori baik,
namun keterampilan proses terintegrasi mereka umumnya berkategori cukup
(51%). Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan
antara keterampilan proses sains dan hasil belajar sains mahasiswa.
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